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  Abstract 
At an early age is a very important and decisive age for child development. Early childhood is 
often referred to as the "golden age" or the golden age. At this time, almost all potential children 
experience a sensitive period to grow and develop rapidly and greatly. The development of each child 
is not the same because each individual has different developments. Early childhood is a time full of 
important and unique events that lay the foundation for a person's life in adulthood. The method of 
implementation carried out in carrying out Community Service activities is coloring, cutting the 
patterns that have been provided, folding origami paper and then sticking it on HVS paper and 
playing lego. Based on the results of teaching activities to improve fine motor skills in children aged 
4-6 years at Raudathul Atfal Islamic Kindergarten, children can understand instructions from the 
presenters to color, cut, fold and play lego. The children also enjoy the material that has been done, 
and the children take part in the activities as the speaker has demonstrated 
 
Keywords: Early Childhood, Golden Age, Raudhatul Athfal Islamic Kindergarten 
 
1. Pendahuluan 
Pada usia dini merupakan usia yang 
sangat penting dan menentukan bagi 
perkembangan anak. Masa anak usia dini 
sering disebut dengan istilah “golden ege” 
atau masa emas. Pada masa ini hampir 
seluruh potensi anak mengalami masa peka 
untuk tumbuh dan berkembang secara 
cepat dan hebat. Perkembangan setiap anak 
tidak sama karena setiap individu memiliki 
perkembangan yang berbeda. Usia dini 
adalah masa yang penuh dengan kejadian-
kejadian penting dan unik yang meletakkan 
dasar bagi kehidupan seseorang di masa 
dewasa. 
Hasil-hasil studi di bidang neurologi 
menurut Osborn dan Bloom dalam Gutama 
mengatakan antara lain bahwa 
perkembangan kognitif anak telah 
mencapai 50% ketika anak berusia 4 tahun, 
80% ketika anak berusia 8 tahun, dan 
mencapao 100% ketika anak berusia 18 
tahun. Studi tersebut membuktikan bahwa 
pendapat para ahli tentang keberadaan 
masa peka atau masa emas (golden age) 
pada anak usia dini memang benar terjadi. 
Masa perkembangan anak yang hanya 
dating sekali memang tidak boleh 
diabaikan (Dr. Masganti Sit, 2015).  
Terdapat kemungkinan anak usia dini 
mengalami masalah perkembanagna 
motoric halus. Hal ini dibuktikan oleh 
beberapa hasil penelitian yang telah 
dikalukan oleh Aquarisnawati, Mustami’ah 
dan Riskasari (2011) menunjukan hasil 
bahwa sebanyak 58,6% sampel penelitian 
(17 anak) memiliki kematangan motoric 
halus yang berada dalam kategori di atas 
rata-rata dengan persentil anatara 90-95, 
kemudian sebanyak 31% (9 anak) memiliki 
kematangan motoric halus yang berada 
dalam kategori rata-rata atas dengan 
persentill anatara 75-80 dan sebanyak 
10.3% (3 anak) memiliki kematangan 
motoric halus yang berbeda dalam kategori 
di atas rata-rata dengan presentil anatara 
40-60 (Wahyu Nanda & Indah, 2016). 
Pemaparan tersebut menunjukan 
bahwa masih banyak anak usia dini 
mengalami permasalahan perkembanagan 
motoric halus yang terhambat (Wahyu 
Nanda & Indah, 2016). Salah satu 
alternative untuk melatih perkembangan 
motorik halus pada anak yaitu dengan 
pendidikan anak usia dini. Pendidikan anak 
usia dini adalah periode yang penting dan 
perlu mendapat penanganan sesegera 
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tahun dimana pada usia tersebut 
merupakan periode sensitive atau peka 
pada anak, dimana pada periode tersebut 
suatu fungsi tertentu perlu distimulus, 
diarahkan sehingga tidak terhambat 
perkembangannya (Lolita Indraswari, 
2012). 
Pendidikan Anak Usia Dini juga 
sudah diatur dalam Undang-Undang 
Pendidikan No. 20 Tahun 2003 tentang 
Pendidikan Nasional Pasal 1 ayat 14 
menyebutkan bahwa. “Pendidikan Anak 
Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan 
yang ditujukan kepada anak sejak lahir 
sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan 
pendidikan untuk membantu pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut” (Afifi Kumala 
Sari, 2012). 
Perkembangan anak usia dini 
memiliki beberapa aspek yaitu aspek fisik- 
motorik, kognitif, bahasa, seni dan sosial- 
emosional. Aspek-aspek tersebut tidak 
dapat berkembang sendiri-sendiri, 
melainkan aspek-aspek tersebut saling 
berkaitan. Apabila salah satu aspek tidak 
dapat berkembang dengan baik maka 
aspek-aspek yang lainnya juga terhambat 
perkembangannya. 
Seiring dengan perkembangan fisik 
yang beranjak matang, perkembangan 
motorik anak sudah dapat terkoordinasi 
dengan baik. Setiap geraknya sudah selaras 
dengan kebutuhan atau minatnya. Masa ini 
ditandai dengan kelebihan gerak atau 
aktivitas. Anak cenderung menunjukan 
gerak-gerakan motorik yang cukup gesit 
dan lincah. Oleh karena itu, usia ini 
merupakan masa yang ideal untuk belajar 
keterampilan yang berkaitan dengan 
motorik yang cukup gesit dan lincah. Oleh 
karena itu, usia ini merupakan masa paling 
ideal untuk keterampilan yang berkaitan 
dengan motorik, seperti menulis, 
menggambar, mewarnai, berenang serta 
bermain bola. Perkembanagan fisik 
penentu kelancaran proses belajar, baik 
dalam bidang pengetahuan maupun 
keterampilan. Dengan kata lain, 
perkembangan motorik sangat menunjang 
keberhasilan belajar anak. 
Perkembangan motorik merupakan 
salah satu faktor yang sangat penting 
dalam perkembangan individu secara 
keseluruhan. Pada dasarnya, 
perkembangan ini berkembang sejalan 
dengan kematangan saraf dan otot anak. 
Sehingga, setiap gerakan sederhana apapun 
adalah merupakan hasil pola interaksi yang 
kompleks dari berbagai bagian dari sistem 
dalam tubuh yang dikontrol oleh otak. 
Kemampuan motorik halus 
merupakan bagian dari kemampuan 
motorik kasar dan halus. Motorik halus 
adalah gerakan yang dilakukan oleh 
bagian-bagian tubuh tertentu yang 
membutuhkan tenaga besar tetapi hanya 
melibatkan sebagian anggota halus yaitu 
mengenggam, melipat, menggunting, 
menempel dan menyusun. Menurut 
Mahendra dalam Sumantri (2005) 
menjelaskan bahwa keterampilan motorik 
halus (Fine motor skill) merupakan 
keterampilan-keterampilan yang 
memerlukan untuk mengontrol otot-otot 
kecil/halus untuk mencapai pelaksanaan 
keterampilan yang berhasil (Afifi Kumala 
Sari, 2012). 
Kemampuan motorik halus sangat 
berguna bagi anak untuk menyelesaikan 
kegiatan dalam kehidupan terutama yang 
berkaitan dengan keterampilan. 
Pengembangan motorik halus akan melatih 
anak agar terampil menggunakan tangan 
dan jari jemari serta mengkoordinasi mata 
dengan seimbang, 
Perkembangan motorik meliputi 
motorik halus, menurut pendapat Winekl 
dalamFithry dan Erwin (2018) mejelaskan 
bahwa motorik halus merupakan suatu 
kemampuan merangkaikan sejumlah 
gerak-gerik pada tubuh sehingga menjadi 
gencar dan luwes tanpa perlu memikirkan 
kembali detail apa yang harus dilakukan 
dan mengapa dilakukan (Fithry & Erwin, 
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anak adalah peran orang tua. Dalam proses 
pembentukan tersebut yang disampaikan 
oleh orang tua akan berpengaruh lebih 
besar dalam kecerdasarn motorik halus 
anak (Dr. Hendarti Permono M.Psi., 2013). 
Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan di TK Islam Raudathul Atfal di 
kelas A dan B ajaran 2018/2019, 
didapatkan hasil bahwa siswa-siswi TK 
Islam Raudathul Atfal di kelas A 
cenderung kurang aktif karena usianya 
masih 4 tahun mereka masih ingin bermain 
sesukanya dan ingin bermain sendiri dan 
dikelas B usia 5-6 tahun cenderung aktif 
ketika di dalam kelas, mereka lebih 
antusias ketika diberikan materi dan 
mengikutinya. Di kelas A berisi 12 anak, 
dan dikelas B ada 28 anak. Memang 
terlihat dikelas B cukup banyak tetapi 
karena anak-anaknya sudah mulai mau 
meniru, mengikuti dan aktif dan cukup 
kondusif. 
Selain itu, lokasi sekolah dikelas A 
memang terlihat kecil dibanding kelas B 
karena siswa-siswi kelas A tidak terlalu 
banyak dan di kelas B cukup banyak. Dan 
lokasi tersebut sudah memiliki tempat 
bermain namun terbatas. Dalam hal ini 
saya membuat program yang berjudul 
“Meningkatkan Motorik halus pada anak 
usia 4-6 tahun” meningkatkan seharusnya 
anak usia 4-6 tahun harus di latih 
pertumbuhan dan perkembangan 
motoriknya agar motorik halusnya lebih 
baik lagi. 
 
2. Metode Pelaksanaan 
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian 
Masyarakat maka dapat memberikan 
tujuan untuk melatih keterampilan/ 
ketangkasan gerak dan berfikir anak 
sehingga anak mampu menanamkan sikap 
percaya diri serta mampu berkerjasama 
dengan baik dan dapat mengendalikan 
emosi. 
Kegiatan ini dilakukan di TK Islam 
Raudathul Atfal pada dua kelas yaitu kelas 
A dan kelas B. kegiatan ini dilakukan 
dengan cara mengajar pada anak anak 
mengenai meningkatkan motorik pada 
anak usia 4-6 tahun. Dalam mengajar, 
metode yang dilakukan yaitu In house 
Training mewarnai, menggunting pola 
yang sudah disediakan, melipat kertas 
origami lalu di tempelkan di kertas HVS 
dan bermain lego. 
  
3.   Pelaksanaan 
3.1  Waktu dan Tempat 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan 
berdasarkan waktu dan tempat sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Jadwal Kegiatan Meningkatkan 
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3.2    Sumber Daya 
 Tahapan yang dilakukan untuk 
mengajar di TK Islam Raudhatul Atfal 
berawal dari dilakukannya observasi, 
wawancara dengan pihak yang terkait, 
meminta izin ke sekolah, hingga 
dilakukannya mengajar mengenai 
meningkatkan motorik halus pada anak 
usia 4-6 tahun . Maka diperlukan dana 
yang berasal dari internal, dengan rincian 
sebagai berikut: 
 
3.2.1 Materi/ Fisik 
Adapun rincian terkait dengan 
materi/fisik adalah: 
 
Tabel 2. Sumber Daya Materi 





 50 Rp. 23.000 
2. Kertas pola 50 Rp. 23.000 
3. Kertas HVS 50 Rp. 10.000 
4. Kertas 
Origami 
3 pack Rp. 30.000 
5.  Lem kertas 6 Rp. 12.000 
6. Gunting 3 Rp. 12.000 
7.  Snack 50 Rp. 50.000 




3.2.2 Non anggaran/Tenaga 
Rincian pelaksaaan kegiatan 
pengabdian ini terkait non anggaran/tenaga 
sebagai berikut: 








1. Jasa Pengajar Rp. 100.000 
2.  Jasa 
Dokumentasi 
Rp. 50.000 




Total Rp. 300.000 
 
3.3 Kendala dan Cara Mengatasinya 
Adapun kendala yang dihadapi dalam 
melakukan kegiatan pengabdian ini adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Kendala Kegiatan 
No. Kendala 
1. 
Pada pelaksanaan pertemuan 
pertama, pemateri kesulitan dalam 
menggunting di kelas A karena 
usianya masih 4 tahun belum bisa 




Pada pertemuan kedua di kelas A, 
anak kesulitan dalam melipat kertas 
origami dari sudut ke sudut, sehingga 
pemateri harus mengajarkan 
berulang-ulang dan ada juga yang 
mendatangi pemateri untuk meminta 
di lipatkan kertas origami tersebut. 
Pada saat merekatkan kertas origami 
di kertas HVS, justru sebagian anak 
bermain dengan lem. 
 
 
Adapaun cara mengatasai kendala 
dalam melakukan pengabdian ini adalah: 
 
Tabel 5. Cara Mengatasi Kendala  
No. Cara Mengatasi Kendala 
1. 
Dalam memita izin ke pihak sekolah. 
Kepala sekolah dan guru di TK Islam 
Raudhatul Atfal memberikan respon 
yang baik. Bahkan di waktu yang 
sama, kepala sekolah dan guru yang 
mengajar memberikan jadwal untuk 
mengajar dan bersedia untuk 
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Pelaksanaan hari pertama, kesulitan 
dalam menggunting dikelas A dibantu 
dengan guru yang berada di kelas. 
 
3.4 Hasil Kegiatan 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
terkait Pengenalan motorik bagi anak – 
anak Raudhatul Athfal dilaksanakan 
sebagai mana dalam gambar 1 dengan hasil 
sebagai berikut :  
 
 
Gambar 1. Pengenalan Motorik 
 
3.4.1 Planning 
Perizinan yang dilakukan pada pihak 
sekolah Taman Kanak-kanak Islam 




Dalam pelaksanaan ini merupakan 
program individu maka dari tahap awal 
sampai akhir yang bertanggung jawab 




Dalam pelaksanaan ini mahasiswa 
menjadi pengajar dan di bantu oleh 
beberapa guru yang ada di kelas. Kegiatan 
ini di berjalan cukup efektif karena anak-
anak memahami cara mewarnai yang benar 
tanpa keluar garis, cara menggunting pola 
untuk mengasah konsentasi dan emosi 
anak, melipat origami serta menempelnya 





Kegiatan controlling memang belum 
terlihat namun anak-anak sudah 
mengetahui mewarnai tidak boleh keluar 
garis/ pola. Anak-anak juga sudah bisa 
menggunting dengan baik ketika instruksi 
pemateri lakukan untuk menggunting 
sesuai dengan pola tersebut.  
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kegiatan 
mengajar meningkatkan motorik halus 
pada anak usia 4-6 tahun di TK Islam 
Raudathul Atfal, anak-anak dapat 
memahami instruksi dari pemateri untuk 
mewarnai, menggunting, melipat serta 
bermain lego. Anak-anak juga menikmati 
adanya materi-materi yang sudah di 
lakukan, dan anak-anak mengikuti kegiatan 
yang pemateri lakukan. 
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